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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and work environment on
employee performance at the Ciledug District Office, Tangerang City. This type of research is a
guantitative research type using the associative method. The data collection technique used the
guestionnaire method, the population in this study were all employees of the Ciledug District Office, namely
50 employees using saturated samples. The data analysis technique in this study was statistics using validity
testing, reliability testing, classical assumption testing, determination coefficient testing, hypothesis t-test
and hypothesis f-test. The results of the study on the effect of work discipline and work environment on
employee performance at the Ciledug District Office, Tangerang City are shown by the multiple linear
regression equation Y = 1.806 + 0.471 X1 + 0.487 X2. This is evidenced by the results of the simultaneous
hypothesis test obtained F count> F table or 113.587> 3.20 and reinforced by a significance value of 0.000
<0.05. The results of the coefficient determination test of the work discipline (X1) and work environment
(X2) variables gave an influence of 82.9% on employee performance at the Ciledug District Office,
Tangerang City. Thus, HO is rejected and H3 is accepted. This means that there is a significant
simultaneous influence between work discipline (X1) and work environment (X2) on employee performance

(Y).
Keywords: Work Discipline, Work Environment, and Employee Performance
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Ciledug Kota Tangerang. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Kecamatan Ciledug yaitu sebanyak
50 pegawai dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik
dengan menggunakan pengujian uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi,
uji t hipotesis dan uji f hipotesis. Hasil penelitian pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Ciledug Kota Tangerang ditunjukan oleh persamaan regresi linear
berganda Y = 1,806 + 0,471 X1 + 0,487 X2. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan
diperoleh F hitung > F tabel atau 113,587 > 3,20 dan diperkuat oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil
uji koefisien determinasi variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memberikan pengaruh
sebesar 82,9% terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Ciledug Kota Tangerang. Dengan demikian
HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terbukti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan hal
terpenting dalam suatu organisasi baik organisasi
pemerintah maupun organisasi swasta untuk
mencapai tujuan atau target yang ingin dicapai.
Sumber daya manusia menjadi penentu dalam
tercapainya tujuan dari organisasi atau perusahaan
dengan mengoptimalkan kinerja dan kontribusi
secara efektif dalam kegiatan di dalam organisasi.
Oleh karena itu kemajuan organisasi ditentukan
pula oleh kualitas dan kapasitas sumber daya
manusia yang ada di dalamnya. Manajemen
sumber daya manusia merupakan bagian dari
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri
pada unsur sumber daya manusia. Menurut
Hasibuan, (2019:10) Manajemen sumber daya
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan,
karyawan dan Masyarakat.

Di zaman globalisasi saat ini perusahaan
harus extra selektif dalam memilih sumber daya
manusia yang kompetitif, mumpuni serta memiliki
daya saing yang tinggi. Sumber daya manusia
merupakan suatu pendekatan yang strategis
terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan
dan manajemen  pengorganisasian  sumber
daya.Pegawai bagi sebuah instansi merupakan
komponen yang penting dalam aktivitas suatu
instansi, karena dalam memberikan pelayanan
kepada publik. Untuk itu diperlukan Kkinerja
pegawai yang optimal guna mendukung
pelaksanaan tugas instansi yang bersangkutan
sehingga seluruh rencana yang telah ditetapkan
instansi  tersebut dapat dicapai. Terdapat
kecendrungan tanggapan dari masyarakat tentang
keberhasilan dan ketidak berhasilan instansi
pemerintah dalam menjalankan amanah yang
diberikan kepadanya menunjukkan harapan dan
kepedulian publik yang harus direspon. Namun
antara harapan masyarakat terhadap kinerja
instansi pemerintah dengan apa yang dilakukan
oleh para pengelola dan pejabat pemerintah sering
berbeda.

Salah satu instansi pemerintahan di daerah
Kota Tangerang Selatan yaitu Kantor Kecamatan
Ciledug Kota Tangerang. Kantor Kecamatan

Ciledug Kota Tangerang adalah kantor yang
terletak di Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan
Ciledug, Kota Tangerang, Banten. Kantor ini
merupakan suatu instansi yang memiliki berbagai
fungsi dan wewenang. Pada Kantor Kecamatan
Ciledug Kota Tangerang begitu banyak memiliki
Pegawai didalamnya, melalui kantor kecamatan ini
warga dapat mengurus berbagai bentuk perizinan.
Beberapa perizinan yang sering di buat terkait
dengan penerbitan izin usaha mikro kecil,
rekomendasi surat pengantar SKCK, surat
keterangan domisili, surat izin menutup jalan untuk
pembangunan atau acara, pengesahan surat
keterangan miskin, dispensasi nikah, rekomendasi
dan pengesahan permohonan cerai, belum nikah
dan nikah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja Pegawai yaitu Disiplin Kerja, Menurut
Siagian dalam Ichsan, dkk (2020) bahwa disiplin
kerja merupakan suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak
mengelak untuk menrima sanksi-sanksinya apabila
ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya. Artinya, tanpa dukungan disiplin kerja
pegawai yang baik, sulit bagi organisasi tersebut
untuk mewujudkan tujuannya. Pada penelitian
Sukma, Agung Widhi Kurniawan, Zainal Ruma,
yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai ini menunjukan bahwa Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Yang artinya Kedisiplinan sangat
penting untuk mencapai Kinerja pegawai yang
maksimal.

Untuk itu, prilaku pegawai yang tidak
disiplin dapat diekspresikan dalam beberapa hal,
misalnya  keabsenan pegawai yang juga
menerapkan pegawainya untuk disiplin dalam
bekerja. Namun, masih ada pegawai yang tidak
masuk dengan alasan yang sama. Teguran yang
diberikan pun tidak ditanggapi dengan serius.
Untuk mendapatkan disiplin yang baik, pegawai
harus taat terhadap aturan ketegasan, taat terhadap
peraturan perusahaan, taat pada perilaku dalam
bekerja dan taat terhadap aturan lainnya
diperusahaan. Pada absensi, dalam satu bulan pasti
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ada pegawai yang tidak masuk dengan alasan yang
kurang jelas. Terkadang alasannya sakit, hamun
tidak ada surat keterangan dokter yang menyatakan
pegawai tersebut sedang tidak dapat bekerja karena
sakit atau pegawai tidak masuk secara tiba-tiba.
Disinilah disiplin dalam bekerja mempengaruhi
Kinerja para pegawai.

Berikut ini tabel data absensi pegawai dalam
Kantor Kecamatan Ciledug Kota Tangerang

Tabel 1.1
Data Absensi Pegawai Kantor Kecamatan Ciledug

Kriteria | Tahun | Presentase | Tabus | Prosontase | Tabun | Prosontase
Absensi | 2021 % 2022 2023
Terdambat | 32| 0,12% 35 0a¥. | 4l | a6
Lzim ) 0.11% 38 0.15% 48 0.18%
Tanpa Ezin ) 0.15% 52 0.20% <8 0,18%
N
Pulang 36 0,14% 29 0,19% 50 0,19%
Awal | | 1
Jemlah s .
P 200 260 <60
(HanKena |~ i Dzt
Jusmlah <0 50 50
Pegawai b > i

Sanber: Dats Xantor Kacamatan Ciledug Kota Tangerag 2021

Berdasarkan Pada Tabel 1.1 diatas yang
berisi data kehadiran pegawai di Kantor Kecamatan
Ciledug Kota Tangerang, dapat dilihat adanya
peningkatan kehadiran pada tahun 2021, lalu
mengalami penurunan pada tahun 2022, kemudian
kembali mengalami penuruan pada tahun 2023.
Dapat diketahui jika setiap tahunnya kehadiran
pegawai di Kantor Kecamatan Ciledug Kota
Tangerang mengalami  penurunan, walaupun
penurunan yang terjadi tidak drastis, namun hal ini
perlu diperhatikan untuk meningkatkan hasil kerja
pegawai.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja Pegawai yaitu Lingkungan Kkerja,
Lingkungan kerja dapat didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang berada di tempat kerja pegawai
yang dapat mempengaruhi baik langsung maupun
tidak langsung terhadap pegawai dalam
menjalankan pekerjaan atau tugas yang diberikan
oleh atasan. Menurut Nitisemito A. dalam
(Handayani, 2016) berpendapat bahwa
“lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang
diembankan.”

Berikut data lingkungan kerja pada kantor
kecamatan ciledug pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Data Lingkungan Kerja pada Kantor Kecamatan Ciledug

% Aok { *—

Peartangen Di sres pelayeaan memiliks pensabuy tan Yaog memadal
seyeas slaader, sernentiare & auls das doper perl pecsnghnias
pencabay aan
Peaarasan Dt aree pelayanas Kombenss wame San dekorat sodah dagus

serentan & ared padusg Satpol PP parte adaya perbaican

Subulas Udss Ads Seberaps ust pendingin tasngen sepat AC dustus
rengan, nesis beberaps resngen seperti kobly dm

pelaystsn pedlo pesingharsn AC

Tagiat brbuangan disres paleyanaa yang berasa! dan

percakapen maryarskat dan pegaws serta penempstss gedang

vany dpzgr jalen rars Suw e b vw

terdungar culup yulas

Keamazan diles=pet kenja semmnyahoas baliers alet pesaadan
kebakerss daiten koada: beik. ommem pads sees suls tdak

teedepat COTV dan ares preks Baoya terdget | OCTV

Sumber Data Kaetor Kecarnten Cdedag Kot Tezgereny

Dari data table 1.2 di atas, terlihat bahwa ada
beberapa aspek lingkungan kerja yang masih
kurang optimal salah satunya dari aspek sirkulasi
udara, ruangan lobby tidak menggunakan AC
sehingga sirkulasi udaranya kurang dan pelayanan
sudah menggunakan AC sebanyak 2 unit, dengan
ukuran yang besar perlu adanya penambahan AC
agar sirkulasi udaranya tersebar merata. Dan pada
aspek penerangan pada area aula terdapat 6 lampu,
dengan ukuran yang besar perlu adanya
penambahan lampu agar penerangan bisa maksimal
dan pada area dapur perlu dipasangkan lampu
karena pada area dapur tidak terdapat lampu
sebagai alat penerangan.

Pada penelitian Rahmita, Safrul Rizali, yang
berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai menunjukan bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Penyediaan lingkungan Kkerja
secara nyaman akan mampu memberikan kepuasan
pada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan
dan memberikan kesan yang mendalam bagi
pegawai yang pada akhirnya pegawai akan
mempunyai kinerja yang baik.

Kinerja pada dasarnya adalah suatu yang
diberikan pegawai dalam menentukan seberapa
banyak mereka memberikan kontribusi pada
perusahaan dalam bentuk hasil produksi maupun
pelayanan yang disajikan. Kinerja adalah nilai
serangkaian perilaku pekerja yang memberikan
kontribusi, baik secara positif maupun negatif, pada
penyelesaian cara mengerjakannya.

Pada dasarnya kinerja sangat mempengaruhi
kualitas dari suatu perusahaan, dimana Kkinerja
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menentukan tingkat keberhasilan dari jalannya
suatu perusahaan dari tahun ketahun yang
dihasilkan oleh sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan sesuai standar kerja yang telah
ditetapkan.

Berikut hasil penilaian kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Ciledug Kota Tangerang:

Tabel 1.3
Dats Kioerjs Pegawal Kantor Kecamatan Ciledug

NO | Kowmponen Keteramgan Penslain Readras
Penilann 2021 | 2002 | N23 Rata-rata

DORApEAN

Membenkan se
pengembangan uondk

I Rualitam
78° L e 740
peestgkacan proses keqga 8% | 2% - o
dalam orgaresan

Dapar soemberikan ide
pergembangan untdk
pemyEnprETIan
prosedur keeya dalum s
Tanggung Mesbenian pelayaman
Tawab yang ungpud &an
bertamggung sawab bagt ™ 4% | @
pthak mtemal dan
ekstermal

4 Kena Sasa | Mesuhiki ukap kenya
yung bask dalam
menpbe kenya sama 6% 5 L5 0% £ 53
demyga rokan kona vang
J, Ban . :
Imssatif Memgponyas messatd
membarnty rekan kena ey e | aas
menyvelesakan

Kuaspnas

MRty T54% 1 T2.4% | 698%

Sumber  Data Kaenize Xecasatan Ciledey Kotz Tangersay

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat
dilihat bahwa pencapaian penilaian kinerja
pegawai Kantor Kecamatan Ciledug dalam
mengerjakan tugasnya masih tidak konsisten
dan cenderung mengalami penurunan dari
tahun 2021-2023. Dapat dilihat bahwa kinerja
pegawai dari rata-rata keseluruhan pegawai
pada tahun 2021 mendapat nilai rata-rata
realisasi sebesar 75,4%, tahun 2022 sebesar
72,4%, dan pada tahun 2023 mendapatkan nilai
realisasi 69,8%, penurunan Kinerja pegawai
Kecamatan cukup signifikan terjadi pada tahun
2023.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Hamali (2018:2) menyatakan
bahwa “Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan suatu pendekatan yang strategis teradap
keterampilan, disiplin kerja, pengembangan, dan
manajemen pengorganisasian sumber daya”.
Menurut Hasibuan (2018:10) “Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan,

karyawan, dan masyarakat”.Sedangkan Menurut
Stone, Cox dan Gavin (2020) “Manajemen Sumber
Daya Manusia ialah merancang dan menerapkan
kebijakan dan praktik SDM yang memotivasi
karyawan untuk menerjemahkan pengetahuan ke
dalam perilaku produktif

Disiplin kerja merupakan suatu kewajiban
yang ada dalam suatu perusahaan dan harus diikuti
oleh karyawan dalam bentuk tidak melakukan
suatu tindakan yang tidak sesuai dan mendukung
sesuatu yang telah diterapkan oleh perusahaan.

Menurut Azuzazah & Sari (2022) “disiplin
adalah sebagai sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok
atau masyarakat berupa ketaatan terhadap
peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan
pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang
berlaku dalam masyrakat untuk tujuan tertentu.”

Suatu perusahaan dalam menjalankan
perusahaannya tidak terlepas dari lingkungan
kerjanya. Lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor pendukung keberhasilan atau kegagalan
sebuah operasional perusahaan. Lingkungan kerja
akan mempengaruhi kinerja pekerjanya, dimana
lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan
rasa aman dan memungkinkan karyawan akan
bekerja secara optimal. Lingkungan Kkerja juga
mempengaruhi  emosional karyawannya, jika
seorang karyawan merasa nyaman dengan
lingkungan kerjanya maka dia akan mamppu
menggunakan waktu kerjanya dengan efisien.

Menurut Estiana (2023) lingkungan kerja
adalah “segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.”

Pada dasarnya setiap perusahaan atau
organisasi memerlukan pekerja yang berkompeten
dalam bidangnya agar pekerja dapat menyelesaikan
pekerjaannya secara optimal agar tercapainya suatu
hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan
untuk mencapai tujuannya.

Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara illegal, tidak melanggar hokum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika
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Normalitas, Uji  Multikolinearitas,  Uji
Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas.

3. METODE PENELITIAN

a. Uji Instrumen Data

Dalam suatu penelitian, data mempunyai
kedudukan yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan data merupakan penggambaran
variable yang di teliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data
sangat menentukan kualitas dari data tersebut.
Hal ini tergantung instrument yang digunakan
apakah sudah memenuhi asas validitas dan
reliabilitas
1) Uji Validitas

Validitas adalah menunjukan derajad
ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh  peneliti.  Menurut
Sugiyono (2017:361) berpendapat “valid
berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengukuran atau
serangkaian alat ukur yang memiliki
konsistensi bila pengukuran yang dilakukan
dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang. Intrumen yang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu. Menurut
Sugiyono (2017:168) berpendapat
“intrumen yang reliable jika digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama.

b. Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut
Singgih  Santoso  (2015:342) berpendapat
“sebuah model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan sebuah model yang baik
adalah model dengan kesalahan peramalan yang
seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model
sebelum digunakan seharusnya memenuhi
beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi
klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik
yang digunakan adalah meliputi:  Uji

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independent,
atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali
(2017:160) berpendapat “model regresi
yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”. Jadi uji normalitas
bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya.
Dengan demikian uji ini untuk memeriksa
apakah data yang berasal dari populasi
terdistribusi normal atau tidak

2) Uji Multikoliniertitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.
Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat
bahwa “uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesame
variabel independen sama dengan nol.

3) Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat
bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1”. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi

JORAPI:

s./Z/Zurnal portalpubfikaslid/Zindex ph

n/ JORAPI/Iindex

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2065



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2061-2072

ISSN : 2985-4768

C.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2107:139) berpendapat
“uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

Untuk  mengetahui  ada  tidaknya
heteroskesdastisitas adalah dengan
menggunakan uji Glejser.
Analisis Regrasi Linier
Menurut Sugiyono (2017:277)

berpendapat “analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai
variabel dependen bila nilai  variabel
independen  dinaikan/diturunkan”.  Dalam
pengujian ini dilakukan dengan regresi linier
sederhana dan linier berganda

Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2018:286) “korelasi
parsial digunakan untuk analisis atau pengujian
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variable
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel inependennya dikendalikan
(dibuat tetap)”.

Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut Andi Supangat (2015:350)
berpendapat “koefisien determinasi merupakan
besaran untuk menunjukan tingkat kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam
bentuk persen”. Berdasarkan dari pengertian ini
maka koefisien determinasi merupakan bagian
dari keragaman total dari variabel terikat yang
dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel
bebas dihitung dengan koefisien determinasi
dengan asumsi dasar factor-faktor lain diluar
variabel dianggap konstan

Uji Hipotesis
Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk
menguji bagaimana pengaruh masing-masing

4.
a.

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikatnya.

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk
menguji pengaruh semua variabel bebas secara

simultan terhadap variabel terikat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Vanabel Nilai riessg Nilai rubd Kesimpulan |
Pernyataan 1 0,601 0273 Vald |
Pemmyataan 2 0,665 0273 Valid |
Pernvataan 3 0752 0,273 Vald |
Pemmyvataan 4 0.755 0,273 Vahd |
Pernvataan $ 0.684 0273 Valid
Pemvataan 6 0,700 0,273 Vahd |
Pernyataan 7 0,561 0273 Valid |
Pernyataan 8 0811 0,273 Vahd |
Peruyvataan 9 0,694 0,273 Vahd |
Pernvataan 10 0,494 0273 Vahd |

Sumbes: Data diclak SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel di atas, diketahui

bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel
Disiplin  Kerja (X1) semua pernyataan
dinyatakan valid, dimana semua item
pernyataan memiliki nilai corrected item total
correlation > 0,273 atau rhitung > tabel.

Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

Vanabel Nilai rviesg Nilai rebed Kesimpulan
Pemvataan | 0,758 0273 Valid
Pemnvataan 2 0.760 0273 Vahd
Pemvataan 3 0,646 0,273 Vahd
Pernvataan 4 0,581 0,273 Vahd
Pemvataan 5 0.803 0,273 Vahd
Pernvataan 6 0,806 0,273 Vahd
Pernyataan 7 0,644 0273 Vahd
Pernyataan 8 0,760 0,273 Valid
Pemvataan 9 0,693 0,273 Valid
Pemvataan 10 0,703 0273 Valid
Sumber: Data diolah SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel di atas, diketahui

bahwa dari 10 butir pernyataan untuk variabel
Lingkungan Kerja (X2) semua pernyataan
dinyatakan valid, dimana semua item
pernyataan memiliki nilai corrected item total
correlation > 0,273 atau rhitung > rtabel
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Tabel 4.11
Uji Validitas Varibael Kinerja Pegawai

reargrn
Tepwnded rwatow Vrwts Pigmen

[ Variabel | Nilairime; | Nilai roba | Kesimpulan | -
| Permvataan 1 0,507 3 Vahd
Pervataan 2 0,699 Valid
| Pemyatsan3 | 0803 | _ Vahd 1
Pemvataan 4 0811 Valid §
__ Pemyataan3 | 0571 | _ Valid .
Pernvataan 6 0,548 Vahd
Pemvataan 7 0,465 Valid
| Peravaaan § 0,776 Valid l'
| Pemyataan® | 0776 | 0273 | Vahd
L _Pommvataan 10 1 0697 | 0273 |  Vahd

Sumber: Data diolah SPSS 28, 2004
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
dari 10 butir pernyataan untuk variabel Kinerja
Pegawai (Y) semua pernyataan dinyatakan
valid, dimana semua item pernyataan memiliki
nilai corrected item total correlation > 0,273
atau rInhitung > Itabel

b. Uji Realibilitas

C.

Tabel 4.12
Uji Reliabilitas Disiplin Kerja

l Reliability Statisticy
Croabach's Alpha

L 0,891

Sumber Haul Ol Data SPSS 16, 2004

N of [serms {
19

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada
tabel diatas, disimpulkan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan nilai Cronbach Alpha >
0,60 atau 0,897 > 0,60. Dengan demikian data
layak untuk diteruskan pada penelitian ini

Tabel 413
Uji Rellabilitas Lingkusgan Kerjs

Reliability Statistics
Croaback's Alpha

N of hemna
0513 10
Syaber Hasd Olad Dara S5P55 26, 024

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada
tabel diatas, disimpulkan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan nilai Cronbach Alpha >
0,60 atau 0,912 > 0,60. Dengan demikian data
layak untuk diteruskan pada penelitian ini

Tabel 4.14
Uji Reliabilitas Kinerja Pegawal
Raliability Statistics
Crombach's Alpha

N of e

0883 1
Semuver. Han! Clab Dats 3PS3 26 2024 - v ————r—r——
. .. I Mot Extreme Dufferences  [Absolue | 134
Berdasarkan hasil uji realibilitas pada Posiis__| 053
- - - - . by 1135 4
tabel diatas, disimpulkan reliabel, hal itu Fr Samatc i i34
dibuktikan dengan nilai Cronbach Alpha > Anmp Sy duied) ! 026}

0,60 atau 0,883 > 0,60. Dengan demikian data
layak untuk diteruskan pada penelitian ini

Uji Normalitas

Hopere o Ve a g berias

Gambar 4.2
Uji Normalitas Histogram

Gambar diatas menunjukan data dari
grafik histogram itu sendiri dikatakan
berdistribusi normal jika membentuk lonceng
yang tidak condong ke Kiri atau condong ke
kanan. Data grafik diatas memperlihatkan
bentuk lonceng, maka hasil grafik histogram
diatas dinyatakan normal

st # 4 Prat of Mo gwnn e Siansiar wand Womuh iai

Deopmrimt vt ® e b P g—"

et an

Gambar 43
Ui Normalstas P-Plot

Pada gambar grafik diatas dapat dilihat
bahwa grafik normal probability plot
menunjukan pola grafik yang normal yang
mengindikasikan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normal. Hal ini terlihat dari
titik-titik yang menyebar disekitar grafik
normal/mengikuti garis diagonal.

Tabel 415
Uji One-Sampel Kelmogorov-Smirney

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
| Unstandardired Residual

| N

L | A
Normal Parameten®®

|
E‘m 1 0000000
Std_Deviation, 248138149

b _Calculated from data
. Lillsefors Significance Correction
Sumter Hanl Olak Data PSS 26, 2

Berdasarkan hasil output normalitas
Kolmogrov Smirnov, pada tabel 4.15 Diatas
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diketahui nilai signifikan berdasarkan uji f.  Uji Heteroskedastisitas

metode Exact Sig 0,260, dapat disimpulkan Taba 419
bahwa data tersebut berdistribusi normal e
karena nilai signifikansi tersebut lebih dari ) Casmndardaed | Smodudied '
0,05. - g T
1 {Coastant) 1 653 1.652 2750 08
Dusaplin Kerye 073 07y 246 1033 303
d. Uji Multikolinearitas [-inghungnn Ken o I o b L
Berdasarkan tabel berikut, Hasil 8. Devemdent Verisble. Abs RES
pengujian menunjukan untuk masing-masing Berdasarkan tabel Uji Glejser diatas
variabel penelitian yaitu variabel Disiplin pada variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh
Kerja dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja nilai  signifikansi sebesar 0,302 dan
Pegawai yaitu nilai tolerance sebesar 0.323 > Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai
0,10 depgan nilai VIF untuk varlgbel kinerja signifkansi sebesar 0,20 dimana keduanya
pegawai sebesar 3.092 < 10._ Sehingga dapat memiliki nilai (Sig) > 0,05. Hal ini
disimpulkan bahwa variabel independen pada menunjukan bahwa pada kedua variabel tidak
pene_lltla_n |n|_d|nyatakan tidak terjadi gejala terdapat  gangguan heteroskedastisitas,
multikolinearitas sehingga model regresi ini layak untuk dipakai
T Sk sebagai data penelitian
Caefficicni e ey
Mede: Unitasdarfized | Stasderdized t S2 Colbnearst Oupencard Versien ¥imams ™ e
o Sa— Meaemes | V8
1w L .3 53 s 2
Dianglee in n 13 ] 4087 | 0 1311 3
ga«fh-;- 87 |L'-Ll 519 4839 | W0 323 | 3.0m2 §
] = !
4 Dependest Varistie: Kavevja Pepaval H
Saoiber Hasdl Olad Daca SPSS 16, 2004 z
e. Uji Autokorelasi e
Tabel 4.17 Sumber: Haul Olsb Data SPSS 26, 2024
Pedoman Uji Dwrbin Watsom (DW Test)
'f'l'm* " ﬁﬂf'm‘:_ Gambar 4.4
1 If.;-’)‘— l‘ $50 Tmp:‘:::;:;uzz; Output Hasll Uji Heteroskedastisitas
1,550 - 2480 Tadak ada susokorelass .
L6030 Tarps ks Berdasarkan gambar Scatterplot di atas
= i menunjukkan bahwa, tidak ada pola yang
S jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

Hasil Tes Uji Durbin-Watson

b Depzadest Vanable: Koscia Pegmyal

Secsher. Hanl Oleh Dyt SPSS 26, 0

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
diatas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat

Z oMot e’ o disimpulkan bahwa pada model ini tidak
.w,.w% R 1Squme] Squae - P | Wewn | terjadi masalah heterokedastisitas
) Prni;'h'(- |_('nuh--|nm. Dissphin K:v:u. Lingkungan K"J"-- - =

Analisis Regresi Linear

Tabel 4.20
Hasil Output Anslisis Regrwd Linier Sederkass Disiplin Kerjs (X1)

Coullicomnts®

Sewedardized |

. Medel | Coeflicsmnns | 1 Sy
Durbin-Watson sebesar 1.869 yang berada T en (= - |
diantara interval 1.550-2.460 Tidak ada L [DwmnKe ____9id o TY] T3 T

. ") Dt:.—u.'ru wx'ulv): !unnxcli’ryms
autokorelasi Ve Fied Ol Dete §93% 6 2004

Berdasarkan data dan persamaan diatas
maka hasil output regresi linier sederhana
untuk Lingkungan Kerja dapat disimpulkan
sebagai berikut:
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Nilai konstanta persamaan diatas Koefisien (bl) = 0,471 dapat
adalah sebesar 2,095 sehingga dapat diartikan disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin
bahwa apabila nilai Disiplin Kerja bernilai nol Kerja (X1) meningkat satu-satuan maka nilai
maka nilai Kinerja akan bernilai 2,095. Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar

Variabel Disiplin  Kerja memiliki 0,471 satuan.
koefisien positif sebesar 0,933. Karena nilai Koefisien (b2) = 0,487 dapat
koefisien positif maka Disiplin Kerja adalah disimpulkan ~ bahwa,  jika  variabel
positif. Hal ini menunjukan bahwa jika terjadi Lingkungan Kerja (X2) meningkat satu-
penambahan nilai Lingkungan Kerja sebesar satuan maka nilai Kinerja Pegawai (Y)
1% maka nilai Kinerja sebesar 0,933%. sebesar 0,487 satuan

Tubel 421
Hasil Output Analisis "":::,‘::;l_:r::“:u"n Kerja (X2) Terbadap h Ana"SIS KOGfiSIEI’] KorelaSI
T ‘ Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
Mol | Cootheieo | Coetioenm| 1 | s 4.24, diperoleh nilai Koefisien korelasi
T e ) T ST N T sebesar 0,861 dimana nilai tersebut berada
A 3 b toowl i pada interval 0,800 — 1,000 yang artinya kedua
S RS variabel memiliki tingkat hubungan yang
Berdasarkan data dan persamaan sangat kuat
diatas maka hasil output regresi linier ——
sederhana untuk Lingkungan Kerja dapat Hasil Output Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial astara Disiplin Kerja
- . . . ) (X1) dengan Kinerja Pegawai (Y)
disimpulkan sebagai berikut: —t
- . - ~ervvlanions
Nllal kOﬂStanta persamaan dlataS ] VDlrsVr.plmKr:n: Kemerja Pegawas
adalah sebesar 7,819 sehingga dapat comenh i i ! L
iarti i ilai Li N 54
dlarjukan b_ah_vva apabila r_ulz_il ITlng_kungan e o ‘I
Kerja bernilai nol maka nilai Kinerja akan Pegawsl [Sig (-tmied) |
- N 0
bernllal 7,819- ** Cocrelation s signsficant af the .01 level (2amled)
Variabel Lingkungan Kerja memiliki e
koefisien positif sebesar 0,821. Karena nilai Tabel 425
HP H'H H H Hasil Output Uji Koefisien Korelasi Secara Parsal antara Lingkungan Kerja
koefisien pqsmf mz_ylk_a Llngk_ungan Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y)
adalah positif. Hal ini menunjukan bahwa oo
jika terjadi penambahan nilai Lingkungan Lingbungm Kegjal _Raness Pegawn
- o - - Lingkuagan | Peasson Corrslatson ! 876™
Kerja sebesar 1% maka nilai Kinerja sebesar Kea Sz Couded) | 001
N 5 “
0’821%' Kimen | Peasves Cocrelation | Sié“: 1
Tabel 422 Pegawar  Seg (1 tadded) 000
UJi Regresi Lisear Barganda Coeffisientsa N ! 50 A
e ** Cogrelation s sigoafecunt at the 0.0] level Q- tatled)
Coefficients* Susther: Hasil Ofal Dara SPSS 10 074
Usssandardized Standardared . .
Model Cocfficna | Coeficenn 1| sw Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
‘H%;:eg“_eﬂ#__ Lo 245 B - 4.25, diperoleh nilai Koefisien korelasi
in Kenm 47 13 234 408 0 . .
e — o = ey { sebesar 0,876 dimana nilai tersebut berada
[Kem ‘ 1 | :

pada interval 0,800 — 1,000 yang artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang

. Dependent Varisble: Kimern Pegawa_
Soptes Ol Data SPSS 20 2004

Dari _persamaan regresi _ Iinjear sangat kuat
berganda diatas, maka dapat diartikan =P
sebagai berikut: Hasil Output Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan antars Disiplin Kerja
Constant (a) — 1 806 dapat (X1) dam Lingkungan Kerja (X2) Terbadap Kinerja Pegawai (Y)
.« . - .’ CPRT] odel S P
disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin ' e | T
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) e 1 N T )
bernllal tetap (konstan) tldak ada perubahan F :‘mh.‘.nn v::'l:r‘lnﬂl‘,) | mg,'n;npn Kenga, Dyaplin Kerga
R R . . b Dependemt Vanable Rinerjs Peganas
atau peningkatan maka nilai Kinerja Samis T Ol Dot S35 263034

Pegawai (YY) sebesar 1,806 satuan.
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Berdasarkan pada tabel 4.26, maka
dapat di interpretasikan hasilnya yaitu Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai memiliki hubungan yang
“Sangat Kuat” karena diperoleh nilai R=0,910
dengan skala 0,800 — 1,000

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 427
Hanil Uji Kosficien Determimani Xi Terhadap ¥V

“Model Summary

' i Std. Eeros of the
Moded R R Square  |Adiusted R Sguare] Estunate

1 IETIT 741 736 | 3079
2. Predects ( Jl Dv r-lm Kers

Seraber Hae

Berdasarkan tabel 4.27 nilai koefisien
determinasi ditunjukan oleh nilai R square
sebesar 0,741 maka KD = R2 x 100% = 0,741
X 100% yang artinya variabel Disiplin Kerja
(X1) memberikan kontribusi terhadap Kinerja
Pegawai () sebesar 74,1%

Tabed 428
Has=l Uji Koefitien Determimasi X2 Terhadap ¥

Model Summary

Sud Ersce of the

Adjusted R Square Estimate

§ 876 76 163 29149

, P‘-:\‘iu ors- (Constant). Lanskungan Kegia
er Hast] Otah Data 5PSS 16, 2004

Berdasarkan tabel 4.28 nilai koefisien
determinasi ditunjukan oleh nilai R square
sebesar 0,768 maka KD = R2 x 100% = 0,768
x 100% vyang artinya variabel Lingkungan
Kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap
Kinerja Pegawai (YY) sebesar 76,8%.

Tabel 4,29
Hasil Output Uji Koelivies Determinasi Samsltan

Model R

R Square

Model Sumsmary®

‘ Adjustec S4d Errorof | Dutbin
Model | R R Sull_l.uc | Square | Watsca I
1 | 9 | | g1 | 2434 | 1 869
2 Predicion LuikunL 2 Kerp, Dinipln Kega

b Dependent

Berdasarkan tabel 4.29 menunjukan
nilai koefisien determinasi R Square 0,829
(0,910)2 x 100% = 82,9% maka dapat
disimpulkan, variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) memiliki kontribusi
sebesar 82,9% terhadap Kinerja Pegawai ()
dan sisanya 17,1% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

5.

Pengujian Hipotesis
Tabel 430
Bashl U (Parsal)

l . Coefliciwnts®

T Umstandardieed | Standardized|
‘ _Couflicients | _CoelBcients
\M l'rmr‘ Bu 1.9} Sb:g. !
Tl;f |9 ‘:.t |;_-1
—, .| 319 | A9 | o000 |
Berdasarkan tabel 4.30. Hasil uji

signifikansi parsial (uji t) dapat disimpulkan :

Variabel Disiplin  Kerja sebagai
variabel independen menunjukan hasil
statistik uji signifikansi parsial thiung = 4,087
sedangkan ttavel 1,677 thitung > trabet dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho: ditolak dan Hai
diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel
Disiplin  Kerja berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

Variabel Lingkungan Kerja sebagai
variabel independen menunjukan hasil
statistik uji signifikansi parsial thiung = 4,889
sedangkan ttabel 1,677 thiung > tabet dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Haz
diterima, sehingga dapat disimpulkan variabel
Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai

Tabel 4.31
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAY
Model .‘ | )
| Regronsica
;EE:;T“" |

i Dependent Varable: Keerya Peasum
b P hv . l( unrr Imhlungnk o, Dywspln Kenpa

431 Hasil uji

df Mean Squars F Sig
29 147 113487 [
_ 6419

Berdasarkan tabel
signifikansi uji f (simultan) dapar diketahui
bahwa nilai Fhitung adalah 113,587 dan
Ftabel 3,20 artinya Fhitung > Ftabel dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka bahwa
Ho3 ditolak dan Ha3 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2070



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2061-2072

ISSN : 2985-4768

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan

Ciledug Kota Tangerang diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

a. Disiplin Kerja (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai ()
dengan persamaan regresi Y = 2,095 + 0,933
(X1). Dan dengan nilai thitung > ttavel atau 4,087
> 1,677 artinya dengan nilai signifikansi 0,000
yang artinya bahwa nilai ini kurang dari
tingkat signifikansi atau 0,000 < 0,05.

b. Lingkungan Kerja (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (YY) dengan persamaan regresi Y =
7,819 + 0,821 (X2). Dan dengan nilai thitung >
tavel atau 4,889 > 1,677 artinya dengan nilai
signifikansi 0,000 memberi makna bahwa
nilai ini kurang dari tingkat signifikansi atau
0,000 < 0,05.

c. Terdapat pengaruh secara simultan variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (YY) dengan
persamaan regresi Y = 1,806 + 0,471 (X1) +
0,487 (X2). Dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 82,9% sedangkan sisanya 17,1%
dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhiung > Frabel atau
113,587 > 3,20 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Pegawai (Y)..
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